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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan dari 

pembahasan di atas, penulis mengambil kesimpulan, yaitu: 

1. Makna tradisi Tayuhan dilihat dari masyarakat adat Lampung 

bahwasannya tradisi Tayuhan merupakan sebagai tanda keberlanjutan 

kepemimpinan adat, dan juga sebagai tanda pemberitahuan bahwa pria 

dan wanita telah menikah sehingga tidak ada pandangan buruk mengenai 

sepasang wanita dan pria jika bersama-sama. Makna lain dari tradisi 

Tayuhan adalah rasa Syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

setiap kehidupan memiliki pasangan hidup dengan bersatunya suatu 

pasangan maka akan terlahirlah kehidupan baru. 

2.  Proses pelaksanaan tradisi Tayuhan dalam pernikahan adat Lampung 

dimulai kurang lebih seminggu sebelum hari H atau hari resepsi 

pernikahan, baik keluarga pengantin Pria maupun Pengantin wanita akan 

melaksanakan rangkaian-rangkaian tradisi adat yang dilaksanakan. 

Tradisi Tayuhan sebagai media pemberitahuan atau pengumuman kepada 

masyarakat bahwa seseorang akan melaksanakan Tayuhan (hajat besar). 

Dengan begitu masyarakat Lampung yang berada pada lingkungan 

pelaksanaan hajat maupun masyarakat diluar lingkungan akan 

mengetahui keluarga tersebut akan melaksanakan hajat pernikahan. 
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Dengan melaksanakan tradisi Tayuhan pula masyarakat dapat berkumpul 

dan bersilahturahmi bersama dengan sanak saudara jauhnya disaat-saat 

proses Tayuhan dilaksanakan. 

 

B. Saran 

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus mampu memberikan masukan 

berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan dalam 

penelitian ini. Maka pada bab ini, penulis mengemukakan beberapa saran 

berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Masyarakat disarankan dapat mendalami ilmu pengetahuan tentang agama 

khususnya ilmu tentang hukum pernikahan menurut adat Lampung dan 

menurut Islam sehingga dengan adanya penelitian selanjutnya dapat 

mengungkapkan kebenaran dari tradisi adat Lampung. 

2. Bagi masyarakat Lampung Utara khususnya Kabupaten Way Kanan dan 

pihak-pihak yang bersangkutan supaya bisa mengetahui dan memberikan 

arahan ataupun informasi dari hasil penelitian ini, sehingga kebenaran dari 

tradisi adat tersebut dapat dipahami oleh masyarakat dan mayarakat 

Lampung akan mengetahui mana yang boleh dilakukan dan yang tidak 

boleh dilakukan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggali lebih jauh mengenai 

beberapa tradisi yang hidup di tengah masyarakat Lampung, sebab 

Lampung terkenal dengan kekayaan budayanya. Sehingga para pemuda-

pemudi suku Lampung tidak anti terhadap tradisi nenek moyang yang 
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sudah ada dan dirawat karena tradisi yang ada sudah sepatutnya untuk 

dijaga oleh semua orang terkhusus generasi muda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


